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SUMMARY

DIAN MAYASARI. The Growth of Clump Pepper Cutting (Piper nigrum L.) from
Amount of Joint and The Origin Branch in The Seeding (Supervised by
SUSILAWATI and NUSYIRWAN).

The objectives of this research was to know substance plant with amount of
joint and origin branch of different fruit to growth of pepper cutting in the seeding.
This research at Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) green house province
of Bangka Belitung Island from Juni until October 2008.

The research method was Randomized Completely Design and arranged in
factorially with two factors and four replications. The first factor was internode
amount, consisted of R; (one internode with one leaf) and R; (two internode with one
leaf at every internode). The second factor was origin of branch, consisted of C;
(primary fruit branch), C; (second fruit branch), and C; (branch to traed).

The result of the research showed that interaction of amount of joint
treatment and origin branch was have an real effect to all variables. Cutting growth
from two internode with one leaf in each internode (R;) gave better influence
compared the cutting growth from one internode with one leaf (R;). The branch to
tread treatment factor (C3) gave better influence by time of bud growth, shoot lenght,
root lenght, dry weight of root, and dry weight of bud. Combination of to internode

with one leaf at every internode treatment and orgin branch to tread gave better

influence wich seeding of pepper plant cutting.



RINGKASAN

DIAN MAYASARI. Pertumbuhan setek lada perdu (Piper nigrum L.) yang berasal
dari jumlah ruas dan asal cabang di pembibitan (Dibimbing oleh SUSILAWATI dan
NUSYIRWAN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahan tanam dengan jumlah
ruas dan asal cabang buah yang berbeda terhadap pertumbuhan bibit lada perdu di
pembibitan. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dari bulan Juni hingga
Oktober 2008.

Penelitian ini mengunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
disusun secara faktorial dengan dua faktor perlakuan yang terdiri atas empat ulangan.
Faktor pertama adalah jumlah ruas yang terdiri dari R, (satu ruas dengan satu daun)
dan R; (dua ruas dengan satu daun pada tiap ruas), dan faktor kedua adalah asal
cabang yang terdiri dari C; (cabang buah primer), C, (cabang buah sekunder), dan C3
(cabang bertapak).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi perlakuan jumlah ruas dan asal
cabang berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati. Pertumbuhan
setek yang berasal dari jumlah dua ruas dengan satu daun pada tiap ruas R2)
memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan pertumbuhan setek
yang berasal dari jumlah satu ruas dengan satu daun (R1). Faktor perlakuan asal
cabang bertapak (C;) memberikan pengaruh yang baik terhadap peubah waktu

tumbuh tunas, panjang tunas, jumlah daun, panjang akar, jumlah akar, berat kering



akar, dan berat kering tunas. Kombinasi perlakuan jumlah dua ruas dengan satu daun
pada tiap ruas (R;) dan asal cabang bertapak (C3) memberikan pertumbuhan yang

terbaik pada pembibitan setek tanaman lada.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lada adalah "King of Spice", atau raja tanaman rempah yang kini menjadi
komoditas penting perdagangan dunia. Lada berperan penting dalam penghasil
devisa dan penyedia lapangan kerja- maupun sebagai bahan konsumsi dan bahan baku
industri. Sebagai penghasil devisa, lada menempati urutan ke-4 setelah minyak sawit
(CPO), karet, dan kopi, dengan nilai ekspor lebih dari 220 juta dolar Amerika Serikat
(Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan, 2004).

Mengingat fungsi dan peranan yang cukup penting sebagai salah satu
komoditas ekspor non migas, maka program peremajaan dan perluasan areal tanam
merupakan langkah awal yang diharapkan dapat meningkatkan produksi lada di
Indonesia (Sarpian, 2003). Upaya antisipasi yang dilakukan tentunya tidak hanya
pada peningkatan produktivitas, melainkan lebih difokuskan pada perbaikan
teknologi budidaya dan mutu lada yang memiliki keunggulan dalam menekan biaya
produksi dan meningkatkan kualitas. Untuk itu perlu adanya persiapan bahan tanam
dalam jumlah yang memadai dan kualitas yang seragam (Hutabarat, 2005).

Secara morfologi lada tergolong tanaman dimorfik yang memiliki dua macam
sulur, yaitu sulur panjat (orthotropic climbing shoot) dan sulur buah (axillary
plagiotropic fruiting branches). Berdasarkan morfologinya perbedaan yang jelas
antara sulur panjat dan sulur buah pada tanaman lada yaitu sulur panjat memiliki

akar lekat (hold fast), sedangkan sulur buah tidak memilikinya. Selama ini dalam




budidaya lada di Indonesia tanaman yang digunakan berasal dari sulur panjat,
sehingga untuk mendukung pertumbuhannya diperlukan tiang panjat, baik tiang
panjat mati maupun tiang panjat hidup. Namun demikian dari rekayasa teknik
perbanyakan vegetatif telah dihasilkan lada yang bersifat plagiotrop, sehingga dalam
budidayanya tidak memerlukan tiang panjat (Syakir, 2001).

Salah satu alternatif budidaya lada dalam upaya menekan biaya produksi
sekaligus meningkatkan efisiensi usaha tani adalah dengan menggunakan lada perdu.
Namun demikian, lada perdu belum berkembang secara luas, disamping masih
banyaknya aspek yang perlu diteliti juga masih kurangnya penyebaran informasi
mengenai potensi dan peluang pengembangannya (Akhyar dan Syukur, 2003).

Tanaman lada diperbanyak dengan cara vegetatif melalui penyetekan. Untuk
memperoleh tanaman lada perdu, bibit (setek) yang digunakan dapat berasal dari
tanaman lada panjat atau tanaman lada perdu yang sudah ada. Setek yang digunakan
berasal dari cabang buah (Dewi et al., 2002). Setek cabang buah dapat disiapkan
dalam dua bentuk : a) setek bertapak yaitu setek cabang yang menyertakan sulur
panjat, dan b) setek cabang yaitu setek cabang buah primer dan sekunder. Cabang
primer yaitu cabang yang keluar dari sulur panjat. Sedangkan cabang sekunder yaitu
cabang yang keluar dari cabang primer (Syakir, 1996).

Keuntungan komperatif lada perdu terhadap lada panjat antara lain : 1) lebih
efisien dalam penggunaan bahan tanaman untuk perbanyakan, 2) tidak memerlukan
tiang panjat, 3) populasi persatuan luas lebih banyak, sehingga penggunaan lahan
lebih efisien, 4) pemeliharaan dan panen lebih mudah, 5) dapat berproduksi lebih
awal, dan 6) dapat ditanam dengan pola tanam campuran atau tumpang sari dengan

tanaman tahunan lainnya (Syakir, 2001). Berdasarkan pengamatan di lapangan




bahwa perbanyakan lada perdu jarang dilakukan. Hal ini dikarenakan sulitnya untuk
membudidayakan tanaman lada perdu.

Keberhasilan produksi lada perdu sangat tergantung pada bahan tanam yang
digunakan sebagai bibit (Wahid ef al., 1989). Bibit yang baik dan kuat merupakan
syarat utama untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik dan seragam. Budidaya
tanaman dimulai sejak pemilihan bibit untuk bahan tanam yang baik karena dari
bibit inilah dimulai proses pertumbuhan tanaman selanjutnya (Kastono e al., 2005).

Perbanyakan lada perdu dengan setek biasanya menggunakan setek satu ruas
yang berasal daﬁ cabang buah. Menurut Hutabarat (2005), respon sulur buah
tanaman lada (Piper nigrum L.) yang berasal dari nodus kedua dengan satu ruas
memberikan pertumbuhan lebih baik pada pembibitan lada perdu. Sedangkan
Menurut Syakir (1996), perbanyakan lada perdu menggunakan setek bertapak lebih
mudah berhasil karena setek ini menyertakan sulur panjat pada pangkal setek. Dalam
hal ini belum ada penelitian khusus mengenai jumlah ruas yang terbaik.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai

penggunaan bahan tanam pada perbedaan jumlah ruas dan asal cabang terhadap

pertumbuhan bibit lada perdu.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan bahan tanam dengan

jumlah ruas dan asal cabang buah yang berbeda terhadap pertumbuhan bibit lada

perdu di pembibitan.



C. Hipotesis

Diduga setek bertapak dengan satu ruas memberikan pertumbuhan terbaik

bibit lada perdu.
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